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PRAKATA

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku referensi yang telah lama direncanakan,
“KOMPREHENSIF DIABETES MELLITUS: DARI PATOFISIOLOGI
HINGGA TERAPI HERBAL NUSANTARA” dapat terselesaikan dan
hadir di hadapan para pembaca. Buku ini disusun sebagai respons atas
meningkatnya tantangan yang ditimbulkan oleh diabetes mellitus, yang
kini telah menjadi salah satu isu kesehatan masyarakat global paling
mendesak di abad ke-21. Eskalasi prevalensi yang tidak terkendali
menuntut adanya sumber daya pengetahuan yang tidak hanya
komprehensif, tetapi juga mampu menjembatani ilmu kedokteran
konvensional dengan kearifan lokal, khususnya kekayaan tanaman obat di
bumi Nusantara.

Penyusunan buku ini didasari oleh sebuah keyakinan bahwa
pemahaman holistik adalah kunci penatalaksanaan diabetes yang efektif.
Oleh karena itu, materi yang disajikan tidak hanya berhenti pada
pembahasan patofisiologi, diagnosis, dan farmakoterapi modern, tetapi
juga menggali lebih dalam aspek-aspek krusial lainnya. Aspek tersebut
mencakup komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular, manajemen
nutrisi, peran aktivitas fisik, hingga tantangan psikososial yang sering kali
terabaikan. Lebih jauh, buku ini secara khusus mendedikasikan beberapa
bab untuk mengupas potensi, keamanan, dan bukti ilmiah dari terapi herbal
Indonesia sebagai pendekatan komplementer yang semakin relevan.

Proses penulisan buku ini melibatkan sintesis dari ratusan literatur
ilmiah terkini, mulai dari jurnal internasional bereputasi, panduan klinis
dari organisasi profesi, hingga hasil riset fitofarmaka nasional. Upaya ini
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap informasi yang disajikan
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memiliki  landasan  ilmiah yang kuat, akurat, dan dapat
dipertanggungjawaban. Harapan kami, buku ini tidak hanya menjadi
referensi wajib bagi mahasiswa kesehatan masyarakat, kedokteran,
farmasi, keperawatan, dan gizi, tetapi juga dapat menjadi panduan
berharga bagi para klinisi, apoteker, peneliti, serta pengambil kebijakan
dalam merumuskan strategi penanggulangan diabetes yang lebih efektif
dan terintegrasi.

Kami menyadari bahwa ilmu pengetahuan terus berkembang.
Tidak ada karya yang sempurna, dan buku ini pun jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang membangun dari para
pembaca akan kami terima dengan tangan terbuka untuk penyempurnaan
di edisi-edisi mendatang. Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan
peningkatan kualitas pelayanan kesehatan bagi para penyandang diabetes
di Indonesia dan dunia.

Makassar, Agustus 2026

[Sri Syatriani dan Mohammad Akhsan Nurhady]
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KATA PENGANTAR

Diabetes mellitus telah bertransformasi dari sekadar penyakit
metabolik menjadi sebuah pandemi global yang sunyi. Beban yang
ditimbulkannya meluas melampaui koridor rumah sakit, memengaruhi
produktivitas ekonomi suatu bangsa, stabilitas sistem jaminan kesehatan,
hingga kualitas hidup jutaan individu dan keluarganya. Angka-angka yang
dirilis oleh federasi diabetes internasional melukiskan gambaran yang
serius, di mana kurva prevalensi terus menanjak tanpa menunjukkan tanda-
tanda melandai. Fenomena ini, yang dipercepat oleh perubahan gaya
hidup, urbanisasi, dan transisi demografi, menempatkan diabetes sebagai
tantangan peradaban yang harus dihadapi dengan strategi multi-lapis dan
pengetahuan yang mendalam.

Buku “KOMPREHENSIF DIABETES MELLITUS: DARI
PATOFISIOLOGI HINGGA TERAPI HERBAL NUSANTARA” hadir
untuk menjawab kebutuhan tersebut. Karya ini dirancang sebagai sebuah
navigator pengetahuan yang memandu pembaca melintasi spektrum
diabetes yang sangat luas. Perjalanan intelektual ini dimulai dari
pemahaman fundamental mengenai epidemiologi global dan beban sosio-
ekonomi penyakit. Kemudian, pembaca akan diajak menyelami anatomi
dan fisiologi pankreas untuk mengapresiasi keajaiban homeostasis
glukosa, sebuah keseimbangan rapuh yang menjadi inti dari patogenesis
diabetes. Buku ini mengurai secara sistematis berbagai tipe diabetes, dari
autoimunitas pada Tipe 1 hingga resistensi insulin yang kompleks pada
Tipe 2, termasuk membahas kaitan antara stunting dan risiko diabetes di
kemudian hari.

Salah satu keunggulan utama buku ini adalah pendekatannya yang
integratif. Kami tidak hanya memaparkan pilar-pilar manajemen diabetes
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konvensional, seperti farmakoterapi oral, injeksi, terapi nutrisi medis, dan
aktivitas fisik, tetapi juga memberikan panggung yang proporsional bagi
kekayaan biodiversitas Indonesia. Bab-bab khusus didedikasikan untuk
membahas bukti ilmiah, mekanisme aksi, formulasi sediaan, dan aspek
keamanan dari tanaman-tanaman obat Nusantara yang telah lama
dimanfaatkan secara empiris oleh masyarakat. Integrasi ini bukan
bertujuan untuk mengontraskan kedua pendekatan, melainkan untuk
mengeksplorasi sinergi potensial yang dapat memperkaya khazanah terapi
demi mencapai kontrol glikemik yang lebih baik.

Lebih dari sekadar kumpulan fakta medis, buku ini juga
menyentuh dimensi humanis dari diabetes. Pembahasan mengenai
komplikasi akut dan kronis, perawatan kaki diabetik, hingga teknologi
modern seperti CGM dan pompa insulin disajikan dengan fokus pada
dampaknya terhadap kehidupan pasien. Aspek psikologis, edukasi,
pemberdayaan pasien, serta isu-isu etika dan hukum juga dikupas tuntas
untuk melengkapi pemahaman bahwa manajemen diabetes adalah sebuah
seni yang memadukan ilmu biomedis dengan empati dan komunikasi yang
efektif. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi sumber
rujukan yang otoritatif, komprehensif, dan relevan bagi semua pihak yang
berjuang di garda depan melawan pandemi diabetes.

Selamat membaca dan semoga bermanfaat.
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GLOSARIUM

Acanthosis Nigricans: Kondisi kulit yang ditandai oleh plak
beludru berwarna gelap di lipatan tubuh, merupakan penanda kuat

resistensi insulin.

Advanced Glycation End-products (AGEs): Senyawa berbahaya
yang terbentuk ketika protein atau lemak bergabung dengan gula
dalam aliran darah, dipercepat oleh hiperglikemia dan berkontribusi

pada komplikasi diabetik.

Agonis Reseptor GLP-1 (GLP-1 RA): Kelas obat injeksi (dan satu
sediaan oral) yang meniru hormon inkretin GLP-1, merangsang
sekresi insulin glukosa-dependen, menekan glukagon, dan sering

kali menyebabkan penurunan berat badan.

Ambang Ginjal (Renal Threshold): Konsentrasi glukosa darah di
atas mana ginjal tidak lagi dapat mereabsorpsi semua glukosa yang

disaring, menyebabkan glukosa muncul di urin.
Anemia: Suatu kondisi di mana darah tidak memiliki cukup sel

darah merah atau hemoglobin yang sehat, sering kali merupakan

komplikasi dari penyakit ginjal diabetik.
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Aterosklerosis: Proses pengerasan dan penyempitan arteri akibat
penumpukan plak yang terdiri dari lemak, kolesterol, dan zat

lainnya, yang dipercepat pada kondisi diabetes.

Diabetes Mellitus (DM): Kelompok penyakit metabolik yang
ditandai oleh hiperglikemia kronis yang diakibatkan oleh kelainan

sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.

Diabetes Mellitus Gestasional (GDM): Intoleransi glukosa dengan
awitan atau pengenalan pertama kali selama kehamilan, yang

memerlukan manajemen khusus untuk melindungi ibu dan janin.

Efikasi Diri (Self-Efficacy): Keyakinan seseorang pada
kemampuannya sendiri untuk berhasil melakukan tugas atau
mencapai tujuan tertentu, merupakan prediktor kuat keberhasilan

manajemen diri diabetes.

Eritropoietin (EPO): Hormon yang diproduksi oleh ginjal yang
merangsang produksi sel darah merah di sumsum tulang.
Produksinya menurun pada penyakit ginjal diabetik, menyebabkan

anemia.

Farmakogenomik: Studi tentang bagaimana gen seseorang
memengaruhi responsnya terhadap obat-obatan, merupakan pilar

dari kedokteran presisi untuk diabetes.
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Fitofarmaka: Kategori produk obat tradisional tertinggi di
Indonesia yang telah terbukti keamanan dan efikasinya secara ilmiah

melalui uji klinis pada manusia.

Glikasi: Reaksi non-enzimatik antara gula dan protein atau lipid,
menghasilkan AGEs dan berkontribusi pada penuaan kulit serta

komplikasi vaskular.

Glukagon: Hormon peptida, diproduksi oleh sel alfa pankreas, yang
menaikkan konsentrasi glukosa dalam aliran darah dengan

merangsang produksi glukosa oleh hati.

HbAlc (Hemoglobin Alc): Hemoglobin terglikasi yang
pengukurannya mencerminkan rata-rata kadar glukosa darah selama
2-3 bulan terakhir, menjadi penanda utama kontrol glikemik jangka

panjang.

Homeostasis Glukosa: Proses fisiologis yang kompleks di mana
tubuh mempertahankan kadar glukosa darah dalam rentang yang

sempit dan stabil melalui interaksi hormonal.
Hyperglycemic Hyperosmolar State (HHS): Komplikasi akut

diabetes yang ditandai oleh hiperglikemia ekstrem, dehidrasi berat,

dan hiperosmolaritas, tanpa adanya ketosis yang signifikan.
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Hipoglikemia: Kondisi kadar glukosa darah yang rendah secara
abnormal (biasanya <70 mg/dL), sering kali merupakan komplikasi

dari terapi insulin atau sulfonilurea.

Indeks Glikemik (GI): Ukuran peringkat karbohidrat dalam
makanan berdasarkan seberapa cepat makanan tersebut menaikkan

kadar glukosa darah.

Inhibitor SGLT-2: Kelas obat antidiabetik oral yang bekerja di
ginjal untuk menghambat reabsorpsi glukosa, sehingga
meningkatkan ekskresi glukosa melalui urin dan memberikan

manfaat kardio-renal.

Insulin: Hormon anabolik utama, disekresikan oleh sel beta
pankreas, yang mengatur metabolisme dengan mempromosikan

penyerapan glukosa dari darah ke dalam sel.

Ketoasidosis Diabetik (KAD): Komplikasi akut yang mengancam
jiwa dari diabetes, ditandai oleh hiperglikemia, ketosis, dan asidosis

metabolik, akibat defisiensi insulin yang parah.

Komplikasi Makrovaskular: Kerusakan pada pembuluh-
pembuluh darah besar (arteri) akibat aterosklerosis yang dipercepat,
yang menyebabkan penyakit jantung koroner, stroke, dan penyakit

arteri perifer.
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Komplikasi Mikrovaskular: Kerusakan pada pembuluh-pembuluh
darah kecil (kapiler) yang disebabkan oleh hiperglikemia kronis,
terutama memengaruhi mata (retinopati), ginjal (nefropati), dan

saraf (neuropati).

Pankreas Buatan (Sistem Closed-Loop): Sistem penghantaran
insulin otomatis yang mengintegrasikan CGM, pompa insulin, dan

algoritma kontrol untuk mengelola glukosa darah secara mandiri.

Pemantauan Glukosa Kontinu (CGM): Teknologi yang
menggunakan sensor subkutan untuk melacak kadar glukosa dalam
cairan interstisial secara terus-menerus, memberikan gambaran

dinamis tentang tren glukosa.

Resistensi Insulin: Kondisi patologis di mana sel-sel tubuh gagal
merespons secara normal terhadap hormon insulin, merupakan defek

inti pada diabetes tipe 2.

Sel Beta (B-cell): Jenis sel di dalam pulau Langerhans pankreas yang
berfungsi sebagai satu-satunya pabrik produksi dan sekresi insulin

di dalam tubuh.

Stunting: Kondisi gagal tumbuh kronis pada anak akibat malnutrisi,
yang diakui sebagai faktor risiko untuk pengembangan resistensi

insulin dan diabetes di kemudian hari.
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Time in Range (TIR): Metrik yang berasal dari data CGM, yang
mewakili persentase waktu di mana kadar glukosa seseorang berada

dalam rentang target yang diinginkan.
Ulkus Kaki Diabetik: Luka terbuka pada kaki penderita diabetes,

hasil dari interaksi kompleks antara neuropati, penyakit vaskular,

dan trauma, yang merupakan penyebab utama amputasi.
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